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LAMPIRAN A 

 

Lampiran  1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  2. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran  3 Surat Permohonan Validator 
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Lampiran  4. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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LAMPIRAN B 

1. Lembar Validasi Instrumen 

Lampiran 1. a. Validasi Modul Ajar  

1) Validator 1 
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2) Validator 2 
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3) Validator 3 
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4) Validator 4 
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Lampiran 1. b. Validasi E-LKPD berbasis STEM dan Model IBSC 

1) Validator 1 
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2) Validator 2 
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3) Validator 3 
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4) Validator 4 
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Lampiran 1.c. Validasi Instrumen Tes Uji Coba 

1) Validator 1 

 

 

 

 



152 
 

2) Validator 2 
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3) Validator 3 
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4) Validator 4 
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2. Instumen Penilaian 

Lampiran 2. a. Modul Ajar 
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A. Identitas Sekolah 

Nama Penyusun : Dwi Suci Rahmawati 

Institusi  : SMA Muhammadiyah 1 Surabaya 

Tahun  : 2023 

Kelas / Semester : XI / Ganjil (1) 

Topik  : Sistem Reproduksi Tumbuhan 

Alokasi Waktu : 2 JP ( 2 x 40 menit ) 

 

B. Kompetensi Awal 

1. Fase CP  : F 

2. Domain CP  

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan 

mendeskripsikan bioproses yang terjadi dalam sel, dan 

menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ 

dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan yang 

muncul pada sistem organ tersebut. Selanjutnya peserta 

didik memiliki kemampuan menerapkan konsep pewarisan 

sifat, pertumbuhan dan perkembangan dalam kehidupan 

sehari-hari dan mengevaluasi gagasan baru mengenai 

evolusi. Konsep-kosep yang dipelajari diterapkan untuk 

memecahkan masalah kehidupan yang diselesaikan dengan 

keterampilan proses secara mandiri hingga menciptakan ide 

atau produk untuk mengatasi permasalah tersebut. Melalui 

keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil 

pelajar pancasila.    

3. Sub Capaian Pembelajaran 

Peserta didik memiliki kemampuan mendeskripsikan sistem 

organ reproduksi pada tumbuhan dan penerapannya dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan secara mandiri. 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Gotong royong 

2. Kreatif  

 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Ruang kelas 

2. Laptop 

3. LCD Proyektor 

4. PPT 

5. Papan tulis dan Spidol 
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6. Sumber belajar seperti modul ajar, E-LKPD berbasis 

STEM, Internet dan sumber lain yang relevan 

 

E. Target Peserta Didik 

Modul ajar ini dapat digunakan oleh Guru dalam kegiatan belajar 

mengajar : 

1. Peserta reguler / tipikal : Umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 

Jumlah peserta didik :  

F. Model, Metode dan Moda Pembelajaran 

Pendekatan  : STEM (Science, Technology, 

Engineering, Mathematics)  

Model Pembelajaran  : IBSC (Investigation Based 

Scientific Collaborative) 

Metode Pembelajaran : Diskusi, Studi Literatur, Tanya 

Jawab, Presentasi 

Moda Pembelajaran : Tatap Muka (Luring) 

 

G. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat membuat 

definisi reproduksi berdasarkan berbagai gambar 

reproduksi tumbuhan dengan benar.  

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis 

perbedaan reproduksi tumbuhan secara generatif dan 

vegetatif dalam bentuk tabel dengan benar. 

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis 

perbedaan metagenesis tumbuhan lumut dan paku 

berdasarkan gambar yang disajikan dengan benar. 

4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis 

perkembangbiakan vegetatif buatan dengan teknologi 

hidroponik dengan benar. 

5. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat membuat projek 

perkembangbiakan vegetatif buatan dengan cara 

mencangkok dan stek dengan benar. 

6. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat 

membandingkan jumlah kromosom pada hasil 

reproduksi tumbuhan secara vegetatif dan generatif 

dengan benar. 
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Pertemuan 2 

1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis 

ciri utama perbedaan karakteristik tumbuhan 

gymnospermae dan angiospermae dengan benar. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukkan 

penyebaran biji tumbuhan angiospermae berdasarkan 

bentuk buah dan bijinya pada reproduksi tumbuhan 

dengan benar. 

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis 

perkembangbiakan vegetatif buatan dengan teknologi 

kultur jaringan dengan benar. 

4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis 

perbedaan reproduksi pada tumbuhan tingkat rendah 

dan tumbuhan tingkat tinggi dengan benar. 

5. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat 

membandingkan jumlah keturunan hasil reproduksi 

secara konvensional dan kultur jaringan dengan benar. 

 

H. Pemahaman Bermakna 

Perserta didik dan diri kita sendiri harus bersyukur kepada Allah 

SWT dengan segala ciptaan yang mengatur semuanya dengan 

sempurna. 

 

I. Pertanyaan Tematik 

Guru menyajikan beberapa gambar terkait berbagai macam 

tumbuhan dengan proses reproduksi yang berbeda, lalu guru 

menanyakan kepada peserta didik apakah ada perbedaan proses 

reproduksinya pada gambar tersebut ? 
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J. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Pendahuluan 

Sintak  Aktivitas  Waktu  

Motivasi 

dan 

Orientasi 

Masalah 

Pra Intruksional 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran 

Aperpepsi dan Motivasi 

Siswa diberi rangsangan terkait materi sistem reproduksi tumbuhan dengan cara : 

• Guru menayangkan sebuah gambar tentang reproduksi tumbuhan  

 
 

 

10 menit 
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• Siswa diminta mendeskripsikan gambar yang disajikan oleh guru  

• Guru mengaitkan fenomena di gambar dengan materi yang akan dibahas yaitu 

sistem reproduksi tumbuhan.   

Pemberian Acuan 

• Menjelaskan tujuan dan indikator pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung 

• Menjelaskan pembelajaran kolaboratif dimana siswa dibagi ke dalam kelompok 

secara heterogen 

• Menjelaskan penilaian kemandirian dan kolaborasi 
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Kegiatan Inti 

Investigasi 

Sharing 

task 

• Setiap kelompok menerima E-LKPD sharing task 

• Guru menjelaskan tentang cara menyelesaikan E-LKPD dan menyelesaikan 

permasalahan dalam E-LKPD secara berkelompok. 

• Guru melaksanakan peranannya sebagai pembimbing, fasilitator, dan mediaator 

untuk terjadinya kolaborasi dan melatih kemandirian dalam proses belajar siswa 

dengan cara : 

- Mengamati siswa mana yang sudah paham dan belum paham mengenai 

tugasnya  

- Meminta siswa yang belum paham untuk bertanya kepada temannya dan 

meminta temannya yang sudah paham untuk mau membantunya, sehingga 

terjadi kegiatan ketergantungan positif di antara siswa saat menyelesaikan sub 

permasalahan 

- Setelah semua sub topik terselesaikan, setiap kelompok berkolaborasi untuk 

menyelesaikan masalah utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit  

Penyajian / 

Presentasi 
• Salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya terkait E-LKPD 

Sharing task 

• Siswa dari kelompok lain diminta menanggapi dengan bertanya atau memberikan 

pendapat lain 

• Guru mengklarifikasi hasil analisis peserta didik 

Investigasi 

Jumping 

Task 

• Setiap kelompok menerima E-LKPD jumping  task 

• Guru menjelaskan tentang cara menyelesaikan E-LKPD jumping task  

• Siswa dalam kelompok di bagi sub topik sebagai ahli 
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• Guru melaksanakan peranannya sebagai pembimbing, fasilitator, dan mediaator 

untuk terjadinya kolaborasi dan melatih kemandirian dalam proses belajar siswa 

• Setelah semua sub topik terselesaikan, setiap kelompok berkolaborasi untuk 

menyelesaikan masaah utama 

Kegiatan Penutup 

Evaluasi  • Guru mereview materi yang dipelajari tentang sistem reproduksi tumbuhan  

• Guru melakukan refleksi tentang pembelajaran yang sudah dilakukan dan memberi 

penghargaan dan tindak lanjut 

• Guru menginformasikan materi pada pertemuan berikutnya 

• Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam 

10 menit  

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Pendahuluan 

Sintak  Aktivitas  Waktu  

Motivasi 

dan 

Orientasi 

Masalah 

Pra Intruksional 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran 

Aperpepsi dan Motivasi 

10 menit 
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Siswa diberi rangsangan terkait sub materi sistem reproduksi tumbuhan yaitu reproduksi 

tumbuhan gymnospermae dan angiospermae dengan cara : 

• Guru menayangkan sebuah gambar tentang tumbuhan gymnospermae dan 

angiospermae 

       
• Siswa diminta mendeskripsikan gambar yang disajikan oleh guru  

• Guru mengaitkan fenomena di gambar  dengan materi yang akan dibahas yaitu 

sistem reproduksi tumbuhan.   

Pemberian Acuan 

• Menjelaskan tujuan dan indikator pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung 

• Menjelaskan pembelajaran kolaboratif dimana siswa dibagi ke dalam kelompok 

secara heterogen 

• Menjelaskan penilaian kemandirian dan kolaborasi 

Kegiatan Inti 

Investigasi 

Sharing 

task 

• Setiap kelompok menerima E-LKPD sharing task 

• Guru menjelaskan tentang cara menyelesaikan E-LKPD dan menyelesaikan 

permasalahan dalam E-LKPD secara berkelompok. 
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• Guru melaksanakan peranannya sebagai pembimbing, fasilitator, dan mediaator 

untuk terjadinya kolaborasi dan melatih kemandirian dalam proses belajar siswa 

dengan cara : 

- Mengamati siswa mana yang sudah paham dan belum paham mengenai 

tugasnya  

- Meminta siswa yang belum paham untuk bertanya kepada temannya dan 

meminta temannya yang sudah paham untuk mau membantunya, sehingga 

terjadi kegiatan ketergantungan positif di antara siswa saat menyelesaikan sub 

permasalahan 

- Setelah semua sub topik terselesaikan, setiap kelompok berkolaborasi untuk 

menyelesaikan masaah utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit  

Penyajian / 

Presentasi 
• Salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya terkait E-LKPD 

Sharing task 

• Siswa dari kelompok lain diminta menanggapi dengan bertanya atau memberikan 

pendapat lain 

• Guru mengklarifikasi hasil analisis peserta didik 

Investigasi 

Jumping 

Task 

• Setiap kelompok menerima E-LKPD jumping  task 

• Guru menjelaskan tentang cara menyelesaikan E-LKPD jumping task  

• Siswa dalam kelompok di bagi sub topik sebagai ahli 

• Guru melaksanakan peranannya sebagai pembimbing, fasilitator, dan mediaator 

untuk terjadinya kolaborasi dan melatih kemandirian dalam proses belajar siswa 

• Setelah semua sub topik terselesaikan, setiap kelompok berkolaborasi untuk 

menyelesaikan masaah utama 
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Kegiatan Penutup 

Evaluasi  • Guru mereview materi yang dipelajari tentang reproduksi tumbuhan gymnospermae 

dan angiospermae 

• Guru melakukan refleksi tentang pembelajaran yang sudah dilakukan dan memberi 

penghargaan dan tindak lanjut 

• Guru menginformasikan materi pada pertemuan berikutnya 

• Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam 

10 menit  
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K. Penilaian Pembelajaran 

Penilaian 

a. Teknik Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

2. Penilaian Keterampilan : Mengerjakan E-LKPD 

Berbasis STEM &  Model IBSC 

b. Bentuk Penilaian 

1. Observasi :Lembar Observasi Keterampilan 

Kolaborasi 

2. Tes Tulis : Essay (Pre-test dan Post-test) 

3. Tugas  :Mengerjakan E-LKPD Berbasis 

STEM &  Model IBSC Berkelompok 

c. Instrumen Penilaian (Terlampir) 

 

L. Glossarium 

Vegetatif Tanpa memerlukan alat kelamin jantan dan 

betina 

Generatif Perlu alat kelamin jantan dan betina 

Gymnospermae Tumbuhan berbiji terbuka 

Angiospermae  Tumbuhan berbiji terbuka 

Diploid Sebutan untuk sel atau individu yang 

memiliki sel dengan dua set genom. 

Haploid  Sebutan untuk sel atau individu yang 

memiliki sel dengan satu set genom. 

Metagenesis Daur hidup yang dialami oleh organisme, 

baik tumbuhan maupun hewan yang untuk 

setiap fase/tahapnya melibatkan individu 

dengan kandungan genetik berbeda 

 

M. Daftar Pustaka 

Campbell & Reece. 2010. Biologi Edisi 8, Jilid 1. Jakarta : 

Erlangga 

Solihat, Rini dkk. 2022. Buku Biologu untuk Siswa SMA / MA 

Kelas XI Kurikulum Merdeka. Jakarta : Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
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Lampiran 2. b E-LKPD Berbasis STEM dan Model IBSC 

https://bit.ly/ELKPDBerbasisSTEMdanModelIBSC  

 

 

https://bit.ly/ELKPDBerbasisSTEMdanModelIBSC
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Lampiran 2. c Soal Diskusi 

1) Sharing Task Kegiatan 1 
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2) Jumping Task Kegiatan 1 
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3) Sharing Task Kegiatan 2 
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4) Jumping Task Kegiatan 2 

 

 

 



181 
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Lampiran 2. d Soal Pretest-Posttest 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

1. Jelaskan definisi reproduksi tumbuhan dari beberapa gambar 

yang telah di sajikan ! 

 

 

 

 
…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 
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2. Analisislah perbedaan proses reproduksi tumbuhan secara 

generatif dan vegetatif dalam bentuk tabel berdasarkan gambar 

yang diberikan ! 

 

 
 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

3. Pergiliran keturunan atau metagenesis merupakan suatu istilah 

daur hidup yang dialami oleh organisme baik tumbuhan maupun 

hewan. Pada tumbuhan tingkat rendah seperti tumbuhan lumut 

dan paku mengalami metagenesis yang hampir sama namun 
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terdapat perbedaan pada setiap fasenya. Identifikasilah 

perbedaan metagenesis tumbuhan lumut dan paku berdasarkan 

gambar yang diberikan ! Hasilnya buat dalam bentuk tabel ! 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………… 

4. Dalam perkembangbiakan tanaman dikenal dengan adanya 

istilah “Menanam Tanpa Menyiram” dimana tumbuhan tetap 

dapat tumbuh meskipun tanpa disiram melalui teknologi 

hidroponik. Kemukakan beberapa pertanyaan terkait teknologi 

hidroponik berdasarkan langkah-langkah pada gambar berikut ! 

 
…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………
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…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

5. Perkembangbiakan tanaman dapat dilakukan dengan cara 

vegetatif buatan dimana salah satunya adalah mencangkok. 

Susunlah prosedur kerja dari kegiatan mencangkok berdasarkan 

gambar di bawah ini ! 

 
…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

6. Pada tumbuhan jenis angiospermae, jumlah kromosom pada sel 

induk yang mengalami reproduksi vegetatif adalah 24. Jika 

tumbuhan tersebut melakukan reproduksi secara generatif maka 

berapa jumlah kromosom pada sel gamet yang dihasilkan ? 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 
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7. Analisislah ciri utama perbedaan karakteristik tumbuhan 

gymnospermae dan angiospermae berdasarkan gambar di bawah 

ini ! 

 

 
…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 
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8. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas menunjukkan biji dandelion dan buah jambu 

biji yang sedang dimakan oleh hewan, keduanya sama-sama 

berasal dari tanaman angiospermae. Bagaimanakah bentuk buah 

dan biji seperti itu dapat memberikan keuntungan dalam 

penyebaran bijinya?  

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

9. Salah satu sifat yang dimiliki oleh jaringan tumbuhan adalah 

sifat totipotensi. Sifat ini dimanfaatkan manusia untuk 

memperbanyak tanaman secara vegetatid buatan melalui 

teknologi kultur jaringan. Kemukakan beberapa pertanyaan 

terkait teknologi kultur jaringan berdasarkan langkah-langkah 

pada gambar berikut ! 

(buah jambu biji yang sedang 

dimakan oleh hewan) 
(biji dandelion) 
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…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

10. Analisislah perbedaan reproduksi pada tumbuhan tingkat rendah 

dan tingkat tinggi berdasarkan gambar di bawah ini ! 
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…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

11. Coba bandingkan, apakah jumlah keturunan hasil reproduksi 

secara konvensional dan kultur jaringan itu sama? Jika tidak 

sertakan dengan alasannya  ! 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………………………………………………… 
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Lampiran 2. e Kisi-kisi Soal Pretest-Posttest 

KISI-KISI LEMBAR PRE-TEST DAN POST-TEST 

KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF 

Tujuan Pemb. Indikator 

Ket. 

Berpikir 

Kreatif 

Tingk

at Soal 

No 

Soa

l 

Soal Jawaban  

11.1 Membuat 

definisi 

reproduksi 

berdasarkan 

berbagai gambar 

reproduksi 

tumbuhan  

Originality 

atau 

Orisinil 

C4 1 Jelaskan definisi 

reproduksi tumbuhan 

dari beberapa gambar 

yang telah di sajikan ! 

 

Reproduksi tumbuhan adalah proses di 

mana tumbuhan menghasilkan keturunan 

atau individu baru melalui organ 

perkembangbiakan yang ada dalam 

tumbuhan  tersebut.  
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11.2 

Menganalisis 

perbedaan 

reproduksi 

tumbuhan 

secara generatif 

dan vegetatif 

dalam bentuk 

tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ellaborati

on  atau 

Merinci 

C4 2 Analisislah perbedaan 

proses reproduksi 

tumbuhan secara 

generatif dan vegetatif 

dalam bentuk tabel 

berdasarkan gambar 

yang diberikan ! 

 
 

Beda  Generatif  Vegetatif  

Kata 

kunci 

Melalui 

proses 

kawin 

Tanpa 

proses 

kawin 

Sifat 

keturunan 

Kombinasi 

kedua 

induk 

Identik 

dengan 

induk 

Asal 

keturunan 

Peleburan 

gamet 

jantan dan 

betina 

Asal 

tubuh 

induknya 
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11.3 

Menganalisis 

perbedaan  

metagenesis 

tumbuhan lumut 

dan paku 

berdasarkan 

gambar yang 

disajikan 

Ellaborati

on atau 

Merinci 

C4 3 Pergiliran keturunan 

atau metagenesis 

merupakan suatu 

istilah daur hidup 

yang dialami oleh 

organisme baik 

tumbuhan maupun 

hewan. Pada 

tumbuhan tingkat 

rendah seperti 

tumbuhan lumut dan 

paku mengalami 

metagenesis yang 

hampir sama namun 

terdapat perbedaan 

pada setiap fasenya. 

Identifikasilah 

perbedaan 

metagenesis 

tumbuhan lumut dan 

paku berdasarkan 

gambar yang 

diberikan ! Hasilnya 

 

Aspek 

Pembeda 

Metagenes

is Lumut 

Metagenes

is Paku 

Pertumbuh

an spora 

Protonema  Protalium  

Asal alat 

kelamin 

Tumbuhan 

lumut 

Protalium  

Fase 

dominan  

Gametofit  Sporofit 

Sifat 

kromosom 

tumbuhan 

Haploid  Dipolid  
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buat dalam bentuk 

tabel ! 

Tumbuhan Lumut 

 
Tumbuhan Paku 
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11.4 

Menganalisis 

perkembangbia

kan vegetatif 

buatan dengan 

teknologi 

hidroponik 

Originality 

atau 

Keaslian 

C4 4 Dalam 

perkembangbiakan 

tanaman dikenal 

dengan adanya istilah 

“Menanam Tanpa 

Menyiram” dimana 

tumbuhan tetap dapat 

tumbuh meskipun 

tanpa disiram melalui 

teknologi hidroponik. 

Kemukakan beberapa 

pertanyaan terkait 

teknologi hidroponik 

berdasarkan langkah-

langkah pada gambar 

berikut ! 

 

Pertanyaan  

1. Bagaimanakah prosedur yang 

lebih rinci terkait penanaman 

menggunakan teknologi 

hidroponik ? 

2. Apakah ada nutrisi tertentu yang 

mempengaruhi proses 

penanaman melalui teknologi 

hidroponik? 

3. Apakah hasil perkembangbiakan 

dengan teknologi hidroponik 

lebih unggul dibandingkan 

dengan metode konvensional ? 
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11.5 Membuat 

projek 

perkembangbia

kan vegetatif 

buatan dengan 

cara 

mencangkok 

dan stek 

Originality 

atau 

Keaslian 

C6 5 Perkembangbiakan 

tanaman dapat 

dilakukan dengan cara 

vegetatif buatan 

dimana salah satunya 

adalah mencangkok. 

Susunlah prosedur 

kerja dari kegiatan 

mencangkok 

berdasarkan gambar 

di bawah ini !  

Prosedur kerja kegiatan mencangkok 

tanaman : 

1. Pilih cabang pohon yang sesuai 

dengan kriteria. 

2. Sayat batang, kemudian kupas 

atau kuliti kira-kira sepanjang 5-9 

sentimeter. 

3. Bersihkan kulit batang yang telah 

disayat dari kambium atau lendir. 

4. Tutup hasil sayatan dengan 

campuran tanah yang subur dan 

pupuk kandang. 

5. Tutup lagi sayatan dengan plastik 

yang kedua ujungnya diikat ke 

dahan. 

6. Siram hasil cangkokan setiap pagi 

dan sore. Biasanya akar akan 

mulai tumbuh dalam waktu 1-2 

bulan. 

11.6 

Membandingka

n jumlah 

kromosom pada 

Ellaborati

on atau 

Merinci 

C4 6 Pada tumbuhan jenis 

angiospermae, jumlah 

kromosom pada sel 

induk yang 

Jumlah kromosom yang dihasilkan pada 

tumbuhan jenis angiospermae yang 

mengalami reproduksi secara generatif 

adalah 12, hal tersebut dikarenakan dalam 
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hasil reproduksi 

tumbuhan 

secara vegetatif 

dan generatif  

mengalami reproduksi 

vegetatif adalah 24. 

Jika tumbuhan 

tersebut melakukan 

reproduksi secara 

generatif maka berapa 

jumlah kromosom 

pada sel gamet yang 

dihasilkan ? 

reproduksi secara generarif pada tumbuhan 

angiospermae terjadi proses penyatuan sel 

gamet, maka jumlah kromosom yang 

dihasilkan akan menjadi setengah dari 

jumlah kromosom pada sel induk.  

11.7 

Menganalisis 

ciri utama 

perbedaan 

karakteristik 

tumbuhan 

gymnospermae 

dan 

angiospermae 

 

Ellaborati

on atau 

Merinci 

C4 7 Analisislah ciri utama 

perbedaan 

karakteristik 

tumbuhan 

gymnospermae dan 

angiospermae 

berdasarkan gambar 

di bawah ini ! 

 

Pem- 

beda  

Gymno- 

spermae  

Angios- 

permae  

Daun  Sempit, 

kaku 

Bervariasi  

Organ 

reproduksi  

Strobilus  Bunga  

Biji  Terbuka  Tertutup 

(tertutup 

oleh bakal 

buah) 
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11.8 

Menentukkan 

penyebaran biji 

tumbuhan 

angiospermae 

berdasarkan 

bentuk buah dan 

bijinya pada 

reproduksi 

tumbuhan 

Fluency 

atau 

Kelancara

n 

C5 8 Perhatikan gambar di 

bawah ini ! 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk biji pada tanaman dandelion 

memiliki ciri biji kecil, ringan dan 

berambut yang memungkinkan biji 

tersebut untuk menyebar lebih jauh dengan 

perantara angin (anemokori),  

 

Bentuk buah pada tanaman jambu biji yaitu 

tergolong buah berdaging yang 

mengandung biji kecil di dalamnya dimana 

keuntungannya ialah melindungi biji dari 

kerusakan fisik dan predasi hewan, 

kemudian juga menarik perhatian hewan 

untuk memakannya sehingga terjadi proses 

penyebaran biji dengan perantara hewan 

(zookori). 

(biji dandelion) 

(buah jambu biji 

sedang dimakan 

oleh hewan) 
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Pada gambar diatas 

menunjukkan biji 

dandelion dan buah 

jambu biji yang 

sedang dimakan oleh 

hewan, keduanya 

sama-sama berasal 

dari tanaman 

angiospermae. 

Bagaimanakah bentuk 

buah dan biji seperti 

itu dapat memberikan 

keuntungan dalam 

penyebaran bijinya ?  

11.9 

Menganalisis 

perkembangbia

kan vegetatif 

buatan dengan 

teknologi kultur 

jaringan 

Originality 

atau 

Keaslian 

C4 9 Salah satu sifat yang 

dimiliki oleh jaringan 

tumbuhan adalah sifat 

totipotensi. Sifat ini 

dimanfaatkan 

manusia untuk 

memperbanyak 

tanaman secara 

vegetatid buatan 

Pertanyaan  

1. Bagaimana prosedur yang lebih 

rinci terkait proses kultur jaringan 

? 

2. Alat dan bahan apa yang 

diperlukan dalam proses kultur 

jaringan ? 

3. Bagian sel tumbuhan mana 

sajakah yang dapat dilakukan 
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melalui teknologi 

kultur jaringan. 

Kemukakan beberapa 

pertanyaan terkait 

teknologi kultur 

jaringan berdasarkan 

langkah-langkah pada 

gambar berikut ! 

 

perkembangbiakan melalui 

teknologi kultur jaringan ? 

4. Apakah kalus itu ? 

5. Proses kultur jaringan 

memerlukan waktu berapa lama ? 

11.10 

Menganalisis 

perbedaan 

reproduksi pada 

tumbuhan 

tingkat rendah 

dan tumbuhan 

tingkat tinggi 

Ellaborati

on atau 

Merinci 

C4 10 Analisislah perbedaan 

reproduksi pada 

tumbuhan tingkat 

rendah dan tingkat 

tinggi berdasarkan 

gambar di bawah ini ! 

 

 

Perbedaan  Tumbuha

t tingkat 

rendah 

Tumbuha

n tingkat 

tinggi 

Struktur 

reproduksi 

utama 

Sporofit 

dan 

gametofit 

Bunga, 

buah dan 

biji 
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Pembuahan  Terjadi 

melalui 

air atau 

udara 

Terjadi 

melalui 

serbuk sari 

Pembentuka

n gametofit 

Terjadi 

dalam 

bunga 

Terjadi 

dalam 

gametofit 

utama 
 

11.11 

Membandingka

n jumlah 

keturunan hasil 

reproduksi 

secara 

konvensional 

dan kultur 

jaringan 

Ellaborati

on atau 

Merinci 

C4 11 Coba bandingkan, 

apakah jumlah 

keturunan hasil 

reproduksi secara 

konvensional dan 

kultur jaringan itu 

sama? Jika tidak 

sertakan dengan 

alasannya ! 

 

Jumlah keturunan hasil reproduksi secara 

konvensional dan kultur jaringan berbeda. 

Kultur jaringan menghasilkan jumlah 

keturunan yang jauh lebih banyak sekitar 

10 kali lipat dalam sekali proses 

pelaksanaanya dibandingkan dengan 

reproduksi secara konvensional. 
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Lampiran 2. f Lembar Penilaian Pre-test dan Post-test  Keterampilan Berpikir Kreatif 

No 

Soal 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Komponen 

Berpikir 

Kreatif 

Jawaban dari Soal Kriteria 

Penilaian 

Skor  

1. 
Originality 

atau Orisinil 

Menghasilkan 

suatu ide atau 

solusi yang baru 

dan unik. 

Reproduksi tumbuhan adalah proses di mana 

tumbuhan menghasilkan keturunan atau individu 

baru melalui organ perkembangbiakan yang ada 

dalam tumbuhan  tersebut. 

Siswa mampu 
membuat 

definisi 

reproduksi 

berdasarkan 

berbagai gambar 

reproduksi 

tumbuhan 

dengan benar 

4 

Siswa cukup 

mampu 

membuat 

definisi 

reproduksi 

berdasarkan 

berbagai gambar 

reproduksi 

tumbuhan 

3 
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(jawaban cukup 

tepat) 

Siswa kurang 

mampu 
membuat 

definisi 

reproduksi 

berdasarkan 

berbagai gambar 

reproduksi 

tumbuhan  

(jawaban kurang 

tepat) 

2 

Siswa tidak 

mampu 
membuat 

definisi 

reproduksi 

berdasarkan 

berbagai gambar 

reproduksi 

tumbuhan 

(jawaban salah)  

1 
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1. 2. 
Ellaboration  

atau Merinci 

Menghasilkan 

justifikasi dalam 

ide yang 

dicetuskan, 

sehingga ide 

tersebut lebih 

bernilai. 

 

Beda  Generatif  Vegetatif  

Kata kunci Melalui 

proses kawin 

Tanpa 

proses 

kawin 

Sifat 

keturunan 

Kombinasi 

kedua induk 

Identik 

dengan 

induk 

Asal 

keturunan 

Peleburan 

gamet jantan 

dan betina 

Asal tubuh 

induknya 

 

Siswa mampu 

menganalisis 

perbedaan 

reproduksi 

tumbuhan 

secara generatif 

dan vegetatif 

dalam bentuk 

tabel dengan 

benar. (lebih 

dari 3) 

4 

Siswa mampu 

menganalisis 

perbedaan 

reproduksi 

tumbuhan 

secara generatif 

dan vegetatif 

dalam bentuk 

tabel dengan 

3 
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benar. (kurang 

dari 3) 

Siswa kurang 

mampu 

menganalisis 

perbedaan 

reproduksi 

tumbuhan 

secara generatif 

dan vegetatif 

dalam bentuk 

tabel dengan 

benar.  

2 

Siswa tidak 

mampu 

menganalisis 

perbedaan 

reproduksi 

tumbuhan 

secara generatif 

dan vegetatif 

dalam bentuk 

1 
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tabel dengan 

benar. 

3. 
Ellaboration  

atau Merinci 

Menghasilkan 

justifikasi dalam 

ide yang 

dicetuskan, 

sehingga ide 

tersebut lebih 

bernilai. 

 

Aspek 

Pembeda 

Metagenesis 

Lumut 

Metagenesis 

Paku 

Pertumbuhan 

spora 

Protonema  Protalium  

Asal alat 

kelamin 

Tumbuhan 

lumut 

Protalium  

Fase dominan  Gametofit  Sporofit 

Sifat 

kromosom 

tumbuhan 

Haploid  Dipolid  

 

Siswa mampu 

menganalisis 

perbedaan  

metagenesis 

tumbuhan lumut 

dan paku 

berdasarkan 

gambar yang 

disajikan 

dengan benar 

(lebih dari 4) 

4 

Siswa mampu 

menganalisis 

perbedaan  

metagenesis 

tumbuhan lumut 

dan paku 

berdasarkan 

gambar yang 

disajikan 

3 



206 
 

dengan benar 

(kurang dari 4) 

Siswa kurang 

mampu 

menganalisis 

perbedaan  

metagenesis 

tumbuhan lumut 

dan paku 

berdasarkan 

gambar yang 

disajikan 

dengan benar. 

2 

Siswa tidask 

mampu 

menganalisis 

perbedaan  

metagenesis 

tumbuhan lumut 

dan paku 

berdasarkan 

gambar yang 

1 
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disajikan 

dengan benar. 

4. 
Originality 

atau Orisinil 

Menghasilkan 

suatu ide atau 

solusi yang baru 

dan unik. 

Pertanyaan  

1) Bagaimanakah prosedur yang lebih rinci 

terkait penanaman menggunakan 

teknologi hidroponik ? 

2) Apakah ada nutrisi tertentu yang 

mempengaruhi proses penanaman melalui 

teknologi hidroponik? 

3) Apakah hasil perkembangbiakan dengan 

teknologi hidroponik lebih unggul 

dibandingkan dengan metode 

konvensional ? 

Siswa mampu 

membuat 

pertanyaan lebih 

dari 3 dari 

gambar yang 

telah disajikan 

dengan benar. 

4 

Siswa mampu 

membuat 

pertanyaan 

kurang dari 3 

dari gambar 

yang telah 

disajikan 

dengan benar. 

3 

Siswa mampu 

membuat 

pertanyaan 

namun keluar 

dari konteks 

2 
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gambar yang 

disajikan 
Siswa tidak 

mampu 

membuat 

pertanyaan dari 

gambar yang 

telah disajikan. 

1 

5. 
Originality 

atau Orisinil 

Menghasilkan 

suatu ide atau 

solusi yang baru 

dan unik. 

Prosedur kerja kegiatan mencangkok tanaman: 

1. Pilih cabang pohon yang sesuai dengan 

kriteria. 

2. Sayat batang, kemudian kupas atau kuliti 

kira-kira sepanjang 5-9 sentimeter. 

3. Bersihkan kulit batang yang telah disayat 

dari kambium atau lendir. 

4. Tutup hasil sayatan dengan campuran 

tanah yang subur dan pupuk kandang. 

5. Tutup lagi sayatan dengan plastik yang 

kedua ujungnya diikat ke dahan. 

6. Siram hasil cangkokan setiap pagi dan 

sore. Biasanya akar akan mulai tumbuh 

dalam waktu 1-2 bulan. 

Siswa mampu 

menyusun 

prosedur kerja 

berdasarkan 

gambar yang 

disajikan 

dengan benar 

dan runtut. 

4 

Siswa mampu 

menyusun 

prosedur kerja 

berdasarkan 

gambar yang 

disajikan 

dengan benar 

3 
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namun kurang 

runtut. 

Siswa mampu 

menyusun 

prosedur kerja 

berdasarkan 

gambar yang 

disajikan 

dengan benar 

namun tidak 

runtut. 

2 

Siswa tidak 

mampu 

menyusun 

prosedur kerja 

berdasarkan 

gambar yang 

disajikan 

dengan benar 

dan runtut. 

1 

6. 
Ellaboration  

atau Merinci 

Menghasilkan 

justifikasi dalam 

ide yang 

Jumlah kromosom yang dihasilkan pada tumbuhan 

jenis angiospermae yang mengalami reproduksi 

secara generatif adalah 12, hal tersebut dikarenakan 

Siswa mampu 

membandingkan 

jumlah 

4 
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dicetuskan, 

sehingga ide 

tersebut lebih 

bernilai. 

dalam reproduksi secara generatif pada tumbuhan 

angiospermae terjadi proses penyatuan sel gamet, 

maka jumlah kromosom yang dihasilkan akan 

menjadi setengah dari jumlah kromosom pada sel 

induk. 

kromosom pada 

hasil reproduksi 

tumbuhan 

secara vegetatif 

dan generatif 

dengan benar. 

Siswa cukup 

mampu 

membandingkan 

jumlah 

kromosom pada 

hasil reproduksi 

tumbuhan 

secara vegetatif 

dan generatif 

dengan benar. 

3 

Siswa kurang 

mampu 

membandingkan 

jumlah 

kromosom pada 

hasil reproduksi 

tumbuhan 

2 
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secara vegetatif 

dan generatif 

dengan benar. 

Siswa tidak 

mampu 

membandingkan 

jumlah 

kromosom pada 

hasil reproduksi 

tumbuhan 

secara vegetatif 

dan generatif 

dengan benar. 

 

1 

7. 
Ellaboration  

atau Merinci 

Menghasilkan 

justifikasi dalam 

ide yang 

dicetuskan, 

sehingga ide 

tersebut lebih 

bernilai. 

 

Pembeda  Gymnospermae  Angiospermae  

Daun  Sempit, kaku Bervariasi  

Organ 

reproduksi  

Strobilus  Bunga  

Biji  Terbuka  Tertutup 

(tertutup oleh 

bakal buah) 
 

Siswa mampu 

menganalisis 

ciri utama 

perbedaan 

karakteristik 

tumbuhan 

gymnospermae 

dan 

angiospermae 

4 
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dengan benar 

(lebih dari 3) 

Siswa mampu 

menganalisis 

ciri utama 

perbedaan 

karakteristik 

tumbuhan 

gymnospermae 

dan 

angiospermae 

dengan benar 

(kurang dari 3) 

3 

Siswa mampu 

menganalisis 

ciri utama 

perbedaan 

karakteristik 

tumbuhan 

gymnospermae 

dan 

angiospermae 

2 
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namun kurang 

tepat 

Siswa tidak 

mampu 

menganalisis 

ciri utama 

perbedaan 

karakteristik 

tumbuhan 

gymnospermae 

dan 

angiospermae 

dengan benar  

1 

8. 

Fluency 

atau 

Kelancaran 

Mengembangkan 

solusi dan 

jawaban yang 

berbeda terhadap 

suatu masalah 

Bentuk biji pada tanaman dandelion memiliki ciri 

biji kecil, ringan dan berambut yang 

memungkinkan biji tersebut untuk menyebar lebih 

jauh dengan perantara angin (anemokori),  

 

Bentuk buah pada tanaman jambu biji yaitu 

tergolong buah berdaging yang mengandung biji 

kecil di dalamnya dimana keuntungannya ialah 

melindungi biji dari kerusakan fisik dan predasi 

Siswa mampu 

menentukkan 

penyebaran biji 

tumbuhan 

angiospermae 

berdasarkan 

bentuk buah dan 

bijinya pada 

reproduksi 

4 
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hewan, kemudian juga menarik perhatian hewan 

untuk memakannya sehingga terjadi proses 

penyebaran biji dengan perantara hewan (zookori). 

tumbuhan 

dengan benar 

Siswa cukup 

mampu 

menentukkan 

penyebaran biji 

tumbuhan 

angiospermae 

berdasarkan 

bentuk buah dan 

bijinya pada 

reproduksi 

tumbuhan 

dengan benar 

3 

Siswa kurang 

mampu 

menentukkan 

penyebaran biji 

tumbuhan 

angiospermae 

berdasarkan 

bentuk buah dan 

bijinya pada 

2 
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reproduksi 

tumbuhan 

dengan benar 

Siswa tidak 

mampu 

menentukkan 

penyebaran biji 

tumbuhan 

angiospermae 

berdasarkan 

bentuk buah dan 

bijinya pada 

reproduksi 

tumbuhan 

dengan benar 

1 

9. 
Originality 

atau Orisinil 

Menghasilkan 

suatu ide atau 

solusi yang baru 

dan unik. 

Pertanyaan  

1. Bagaimana prosedur yang lebih rinci terkait 

proses kultur jaringan ? 

2. Alat dan bahan apa yang diperlukan dalam 

proses kultur jaringan ? 

Siswa mampu 

membuat 

pertanyaan lebih 

dari 5 dari 

pernyataan yang 

telah disajikan 

dengan benar. 

4 
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3. Bagian sel tumbuhan mana sajakah yang 

dapat dilakukan perkembangbiakan 

melalui teknologi kultur jaringan ? 

4. Apakah kalus itu ? 

5. Proses kultur jaringan memerlukan waktu 

berapa lama ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Siswa mampu 

membuat 

pertanyaan 

kurang dari 5 

dari pernyataan 

yang telah 

disajikan 

dengan benar. 

3 

Siswa mampu 

membuat 

pertanyaan 

namun keluar 

dari konteks 

pernyataan yang 

disajikan 

2 

Siswa tidak 

mampu 

membuat 

pertanyaan dari 

pernyataan yang 

telah disajikan. 

1 
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10. 
Ellaboration  

atau Merinci 

Menghasilkan 

justifikasi dalam 

ide yang 

dicetuskan, 

sehingga ide 

tersebut lebih 

bernilai. 

 

Perbedaan  Tumbuhat 

tingkat 

rendah 

Tumbuhan 

tingkat 

tinggi 

Struktur 

reproduksi 

utama 

Sporofit dan 

gametofit 

Bunga, buah 

dan biji 

Pembuahan  Terjadi 

melalui air 

atau udara 

Terjadi 

melalui 

serbuk sari 

Pembentukan 

gametofit 

Terjadi dalam 

bunga 

Terjadi dalam 

gametofit 

utama 
 

Siswa mampu 

menganalisis 

perbedaan 

reproduksi pada 

tumbuhan 

tingkat rendah 

dan tumbuhan 

tingkat tinggi 

dengan benar 

(lebih dari 3) 

4 

Siswa mampu 

menganalisis 

perbedaan 

reproduksi pada 

tumbuhan 

tingkat rendah 

dan tumbuhan 

tingkat tinggi 

dengan benar 

(kurang dari 3) 

3 

Siswa mampu 

menganalisis 

perbedaan 

2 
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reproduksi pada 

tumbuhan 

tingkat rendah 

dan tumbuhan 

tingkat tinggi 

namun kurang 

tepat 

Siswa tidak 

mampu 

menganalisis 

perbedaan 

reproduksi pada 

tumbuhan 

tingkat rendah 

dan tumbuhan 

tingkat tinggi 

dengan benar  

 

1 

11. 

Flexibility 

(Fleksibel) 

 

Mencari jalan 

lain atau 

mengalihkan 

pemikirannya 

ketika 

Jumlah keturunan hasil reproduksi secara 

konvensional dan kultur jaringan berbeda. Kultur 

jaringan menghasilkan jumlah keturunan yang jauh 

lebih banyak sekitar 10 kali lipat dalam sekali 

Siswa mampu 

membandingkan 

jumlah 

keturunan hasil 

reproduksi 

4 
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dihadapkan pada 

suatu halangan 

atau jalan buntu. 

 

proses pelaksanaanya dibandingkan dengan 

reproduksi secara konvensional. 

secara 

konvensional 

dan kultur 

jaringan dengan 

benar 

Siswa cukup 

mampu 

membandingkan 

jumlah 

keturunan hasil 

reproduksi 

secara 

konvensional 

dan kultur 

jaringan dengan 

benar 

3 

Siswa kurang 

mampu 

membandingkan 

jumlah 

keturunan hasil 

reproduksi 

secara 

2 
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konvensional 

dan kultur 

jaringan dengan 

benar 

Siswa tidak 

mampu 

membandingkan 

jumlah 

keturunan hasil 

reproduksi 

secara 

konvensional 

dan kultur 

jaringan dengan 

benar 

1 
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Lampiran 2. g Lembar Penilaian Keterampilan Kolaborasi 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI 

Nama Observer :  

Nama Siswa : 

Kelas  : 

Petunjuk Observer  

1. Berilah tanda ceklis (✓) pada kolom skor sesuai dengan 

pedoman berikut : 

4 : Sangat Kolaboratif  

3 : Cukup Kolaboratif  

2 : Kurang Kolaboratif  

1 : Tidak kolaboratif  

Aspek 

Penilaian 

Kegiatan  Skor  

4 3 2 1 

Kerja secara 

produktif  

Dapat menggunakan waktu 

secara efisien untuk tetap fokus 

pada tugas yang diberikan 

    

Berkontribusi 

dan 

Tanggung 

jawab 

bersama 

Dapat berkontribusi dengan baik 

pada kelompok, sering 

memberikan tanggapan, ide  dan 

saran 

    

Saling 

menghargai 

pendapat 

Dapat mendengarkan dengan baik 

dan mengharagai pendapat yang 

disampaikaan teman 

sekelompoknya 

    

Berkompromi 

terhadap 

sesama 

anggota 

Dapat berkompromi dengan 

sebagian besar anggota kelompok 

dan ikut serta dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

    

Beradaptasi 

sesama 

anggota 

kelompok 

Dapat beradaptasi dengan 

anggota kelompok 
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Responsif  Dapat Mendengarakan  dan 

menanggapi temannya yang 

bertanya maupun berpendapat 

    

 

Observer  

(                                          ) 
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Lampiran 2. h Rubrik Penilaian Keterampilan Kolaborasi 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN KOLABORASI 

Indikator Kegiatan Skor Kriteria Penilaian 

Kontribusi Dapat menyumbangkan ide yang 

berfungsi sebagai konteks diskusi 

dalam kelompok besar atau kecil. 

4 Dalam diskusi sangat sering (lebih dari 2 kali) 

menyumbangkan ide yang berfungsi sebagai konteks 

diskusi dalam kelompok besar atau kecil. 

3 Dalam diskusi sering (hanya 2 kali) 

menyumbangkan ide yang berfungsi sebagai konteks 

diskusi dalam kelompok besar atau kecil. 

2 Dalam diskusi jarang (hanya kali) menyumbangkan 

ide yang berfungsi sebagai konteks diskusi dalam 

kelompok besar atau kecil. 

1 Dalam diskusi tidak menyumbangkan ide yang 

berfungsi sebagai konteks diskusi dalam kelompok 

besar atau kecil. 

Manajemen 

waktu 

Menyelesaikan tugas tepat waktu 

atau lebih awal masa tenggang 

waktu, tidak pernah meminta 

perpanjangan tenggang waktu 

untuk tugasnya. 

4 Menyelesaikan tugas tepat waktu selesai sebelum 

batas waktu, sehingga tidak pernah meminta 

perpanjangan tenggang waktu untuk tugasnya. 

3 Tugas diselesaikan namun terlambat kurang dari 5 

menit dari waktu yang ditentukan, sehingga tidak 

pernah meminta perpanjangan tenggang waktu untuk 

tugasnya. 
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2 Tugas diselesaikan namun terlambat lebih dari 5 

menit dari waktu yang ditentukan, sehingga meminta 

perpanjangan tenggang waktu untuk tugasnya. 

1 Tidak mengerjakan tugas, sehingga meminta 

perpanjangan tenggang waktu untuk tugasnya. 

Pemecahan 

masalah  

Melakukan upaya terorganisir 

untuk mengidentifikasi dan 

menawarkan solusi orisinal 

sesering mungkin. 

4 Sangat sering (lebih dari 2 kali) melakukan upaya 

terorganisir untuk mengidentifikasi dan menawarkan 

solusi orisinal sesering mungkin. 

3 Sering (Hanya 2 Kali) Melakukan Upaya 

Terorganisir Untuk Mengidentifikasi Dan 

Menawarkan solusi orisinal sesering mungkin. 

2 Jarang (hanya 1 kali) melakukan upaya terorganisir 

untuk mengidentifikasi dan menawarkan solusi 

orisinal sesering mungkin. 

1 Tidak melakukan upaya terorganisir untuk 

mengidentifikasi dan menawarkan solusi orisinal 

sesering mungkin. 

Bekerja dengan 

orang lain 

Sering membantu orang lain dan 

mendengarkan komentar mereka 

dengan seksama, yang membuat 

kerja kelompok menjadi lebih 

sederhana. 

4 Sangat sering (lebih dari 2 kali) membantu orang lain 

dan mendengarkan komentar mereka dengan 

seksama, yang membuat kerja kelompok menjadi 

lebih sederhana. 

3 Sering (hanya 2 kali) membantu orang lain dan 

mendengarkan komentar mereka dengan seksama, 
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yang membuat kerja kelompok menjadi lebih 

sederhana. 

2 Jarang  (hanya 1 kali) membantu orang lain dan 

mendengarkan komentar mereka dengan seksama, 

yang membuat kerja kelompok menjadi lebih 

sederhana. 

1 Tidak membantu orang lain dan mendengarkan 

komentar mereka dengan seksama, yang membuat 

kerja kelompok menjadi lebih sederhana. 
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Lampiran 2. i Angket Respon Siswa 

Lembar Respon Siswa terhadap E-LKPD Berbasis STEM dan Model 

IBSC 

https://bit.ly/AngketResponSiswaSMAMSA  

Nama : 

Kelas : 

1. Angket respon siswa digunakan untuk mendapatkan penilaian dan 

pendapat dari adik-adik sebagai pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

menggunakan E-LKPD Berbasis STEM (Science, Technology, 

Engineering, Mathematics) dan Model IBSC. 

2. Mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan penilaian dengan memilih 

angka pada liner yang telah disediakan. 

3. Penilaian angket respon siswa dikategorikan dengan skor sebagai berikut 

: 

Skor 1 : Tidak Setuju 

Skor 2 : Kurang Setuju 

Skor 3 : Setuju 

Skor 4 : Sangat Setuju 

No Pernyataan Jawaban  

1 2 3 4 

1. Saya menyukai materi reproduksi 

tumbuhan. 

    

2. Penggunaan E-LKPD berbasis STEM dan 

Model IBSC memudahkan saya dalam 

memahami materi. 

    

3. Struktur E-LKPD berbasis STEM dan 

Model IBSC sistematika dengan materi 

reproduksi tumbuhan. 

    

4. Tampilan E-LKPD berbasis STEM dan 

model IBSC menarik. 

    

5. Perpaduan warna di E-LKPD berbasis 

STEM dan Model IBSC serasi atau tidak 

mencolok. 

    

6. Penambahan media video dan gambar 

dalam E-LKPD berbasis STEM dan 

model IBSC sangat membantu dalam 

memahami materi. 

    

https://bit.ly/AngketResponSiswaSMAMSA
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7. Penyajian E-LKPD berbasis STEM dan 

Model IBSC membuat saya lebih tertarik 

untuk belajar. 

    

8. Bahasa yang digunakan dalam E-LKPD 

berbasis STEM dan Model IBSC mudah 

dimengerti. 

    

9. E-LKPD berbasis STEM dan Model IBSC 

memberikan informasi baru yang 

berkaitan dengan materi reproduksi 

tumbuhan. 

    

10. Petunjuk dalam menggunakan E-LKPD 

berbasis STEM dan Model IBSC jelas dan 

mudah dipahami. 

    

11. E-LKPD berbasis STEM dan Model IBSC 

berisi soal-soal yang melatih keterampilan 

berpikir kreatif. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



228 
 

Lampiran 2. j Lembar Observasi Keterlaksanaan 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  :  

Nama Observer  :  

Mata Pelajaran  : 

Sub Materi   : 

Kelas   : 

Petunjuk Observer  

1. Berilah tanda ceklis (✓) pada kolom skor sesuai dengan pedoman 

berikut : 

4 : Terlaksana dengan baik  

3 : Cukup Terlaksana  

2 : Kurang terlaksana 

1 : Tidak terlaksana  

Pertemuan ke-1 

Tahap  Kegiatan  1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan  

 

 

 

 

 

Motivasi dan 

Orinetasi 

Masalah  

Melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka, 

memanjatkan syukur kepada 

Tuhan YME dan berdoa 

untuk memulai 

pembelajaran 

    

Memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap 

disiplin 

    

Menyiapkan fisik dan psikis 

peserta didik dalam 

mengawali kegiatan 

pembelajaran 

    

Siswa diberi rangsangan 

terkait materi sistem 

reproduksi tumbuhan 
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dengan cara guru 

menayangkan sebuah 

gambar tentang reproduksi 

tumbuhan secara generatif 

dan vegetatif 

Siswa diminta 

mendeskripsikan gambar 

yang disajikan oleh guru  

    

Guru mengaitkan fenomena 

di gambar  dengan materi 

yang akan dibahas yaitu 

sistem reproduksi tumbuhan 

secara generatif dan 

vegetatif   

    

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran pada 

pertemuan yang berlangsung 

    

Menjelaskan pembelajaran 

kolaboratif dimana siswa 

dibagi ke dalam kelompok 

secara heterogen 

    

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Investigasi 

Sharing Task 

Setiap kelompok menerima 

E-LKPD sharing task 

    

Guru menjelaskan tentang 

cara menyelesaikan E-

LKPD dan menyelesaikan 

permasalahan dalam E-

LKPD secara berkelompok. 

    

Guru membimbing jalannya 

diskusi dan berperan sebagai 

fasilitator agar terjadi 

kolaborasi antar anggota 

kelompok  

    

Guru mengamati siswa mana 

yang sudah paham dan 

belum paham mengenai 

tugasnya  

    

Guru meminta siswa yang 

belum paham untuk bertanya 
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kepada temannya dan 

meminta temannya yang 

sudah paham untuk mau 

membantunya, sehingga 

terjadi kegiatan 

ketergantungan positif di 

antara siswa saat 

menyelesaikan sub 

permasalahan 

 

 

 

 

Penyajian / 

Presentasi 

Guru meminta salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya terkait 

E-LKPD Sharing Task yang 

sudah dikerjakan 

    

Guru meminta kelompok 

lain untuk bertanya atau 

memberikan komentar 

    

Guru membimbing siswa 

dalam menyajikan hasil 

kerja kelompoknya 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Investigasi 

Jumping Task 

Setiap kelompok menerima 

E-LKPD Jumping Task 

    

Guru menjelaskan tentang 

cara menyelesaikan E-

LKPD dan menyelesaikan 

permasalahan dalam E-

LKPD secara berkelompok. 

    

Guru membimbing jalannya 

diskusi dan berperan sebagai 

fasilitator agar terjadi 

kolaborasi antar anggota 

kelompok  

    

Guru mengamati siswa mana 

yang sudah paham dan 

belum paham mengenai 

tugasnya  

    

Guru meminta siswa yang 

belum paham untuk bertanya 

kepada temannya dan 
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meminta temannya yang 

sudah paham untuk mau 

membantunya, sehingga 

terjadi kegiatan 

ketergantungan positif di 

antara siswa saat 

menyelesaikan sub 

permasalahan 

Kegiatan Penutup 

 

Evaluasi  

Guru membimbing siswa 

untuk mereview materi 

pembelajaran dan 

merefleksikan hasil 

pembelajaran 

    

Guru menginformasikan 

materi pada pertemuan 

berikutnya 

    

Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan doa 

dan salam 

    

 

Pertemuan 2 

Tahap  Kegiatan  1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan  

 

 

 

 

 

Motivasi dan 

Orinetasi 

Masalah  

Melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka, 

memanjatkan syukur kepada 

Tuhan YME dan berdoa 

untuk memulai 

pembelajaran 

    

Memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap 

disiplin 
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Menyiapkan fisik dan psikis 

peserta didik dalam 

mengawali kegiatan 

pembelajaran 

    

Siswa diberi rangsangan 

terkait materi sistem 

reproduksi tumbuhan 

dengan cara guru 

menayangkan sebuah 

gambar tentang reproduksi 

tumbuhan gymnospermae 

dan angiospermae 

    

Siswa diminta 

mendeskripsikan gambar 

yang disajikan oleh guru  

    

Guru mengaitkan fenomena 

di gambar  dengan materi 

yang akan dibahas yaitu 

sistem reproduksi tumbuhan 

gymnospermae dan 

angiospermae 

    

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran pada 

pertemuan yang berlangsung 

    

Menjelaskan pembelajaran 

kolaboratif dimana siswa 
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dibagi ke dalam kelompok 

secara heterogen 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Investigasi 

Sharing Task 

Setiap kelompok menerima 

E-LKPD sharing task 

    

Guru menjelaskan tentang 

cara menyelesaikan E-

LKPD dan menyelesaikan 

permasalahan dalam E-

LKPD secara berkelompok. 

    

Guru membimbing jalannya 

diskusi dan berperan sebagai 

fasilitator agar terjadi 

kolaborasi antar anggota 

kelompok  

    

Guru mengamati siswa mana 

yang sudah paham dan 

belum paham mengenai 

tugasnya  

    

Guru meminta siswa yang 

belum paham untuk bertanya 

kepada temannya dan 

meminta temannya yang 

sudah paham untuk mau 

membantunya, sehingga 

terjadi kegiatan 
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ketergantungan positif di 

antara siswa saat 

menyelesaikan sub 

permasalahan 

 

 

 

 

Penyajian / 

Presentasi 

Guru meminta salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya terkait 

E-LKPD Sharing Task yang 

sudah dikerjakan 

    

Guru meminta kelompok 

lain untuk bertanya atau 

memberikan komentar 

    

Guru membimbing siswa 

dalam menyajikan hasil 

kerja kelompoknya 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Investigasi 

Jumping Task 

Setiap kelompok menerima 

E-LKPD Jumping Task 

    

Guru menjelaskan tentang 

cara menyelesaikan E-

LKPD dan menyelesaikan 

permasalahan dalam E-

LKPD secara berkelompok. 

    

Guru membimbing jalannya 

diskusi dan berperan sebagai 

fasilitator agar terjadi 

    



 

235 
 

kolaborasi antar anggota 

kelompok  

Guru mengamati siswa mana 

yang sudah paham dan 

belum paham mengenai 

tugasnya  

    

Guru meminta siswa yang 

belum paham untuk bertanya 

kepada temannya dan 

meminta temannya yang 

sudah paham untuk mau 

membantunya, sehingga 

terjadi kegiatan 

ketergantungan positif di 

antara siswa saat 

menyelesaikan sub 

permasalahan 

 

 

    

Kegiatan Penutup 

 

Evaluasi  

Guru membimbing siswa 

untuk mereview materi 

pembelajaran dan 

merefleksikan hasil 

pembelajaran 
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Guru menginformasikan 

materi pada pertemuan 

berikutnya 

    

Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan doa 

dan salam 

    

 

Observer 

 

(   ) 
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LAMPIRAN C 

Lampiran 3. 1 Daftar Nama Siswa 

 
Daftar Nama Siswa Kelas XI MIA 2  

SMA Muhammadiyah 1 Surabaya 

No Nama 

1.  Aisha Ratnamaya 

2.  Anisa Mawarda 

3.  Auzan Maulana Dzkirillah 

4.  Ayu Novita Sari 

5.  Azhar Dhaffa Maulana Akbar 

6.  Brahmantyo Wijaya Kusuma 

7.  Fajar Putra Setiawan 

8.  Fara Al Fazirah 

9.  Hana Naghmah Gholiyah 

10.  Hanun Nisrinna 

11.  Imel Adinda Putri 

12.  Ismi Putri Arini 

13.  Kent Maulana Kaindra 

14.  Kevyn Putra Purworetno 

15.  Kezia Nadine Al-Hafsah 

16.  M. Al Farel Baihaqi Maulana 

17.  M. Fikri Haikal Pratama 

18.  Mochammad Dhany F 

19.  Muhammad Haikal Ardiansyah 

20.  Muhammad Salman Raihan P 

21.  Nasyuha Egyfti Yuhana 

22.  Neza Miftahul Hidayah 

23.  Nurul Hidayah 

24.  Olivia Navisha Putri W 

25.  Olivia Putri Firdaus 

26.  Rindang Ayu Falachah S. 

27.  Salma Aurellia Medisa P 

28.  Salsabila Audina Zahra 

29.  Stella Totti Nur Azaria 

30.  Tsalisa Nur Radiva 

31.  Umi Kholifah 
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32.  Valentino Fernando Surya 

33.  Vanesha Nuranindya Anastasya 

34.  Wahyu Fajar Hendika 

 

Lampiran 3. 2 Daftar Nama Kelompok Belajar 

Kelompok 1 Kelompok 2 

Auzan Maulana 

Dzkirillah 

Kezia Nadine Al-Hafsah 

Anisa Mawarda 

Tsalisa Nur Radiva 

Olivia Navisha Putri W 

Imel Adinda Putri 

Wahyu Fajar Hendika 

Muhammad Haikal Ardiansyah 

Kelompok 3 Kelompiok 4 

Stella Totti Nur Azaria 

Hana Naghmah Gholiyah 

Nurul Hidayah 

 Brahmantyo Wijaya 

Kusuma 

Kevyn Putra Purworetno 

Olivia Putri Firdaus 

 Umi Kholifah 

Fara Al Fazirah 

Kelompok 5 Kelompok 6 

Salsabila Audina Zahra 

 Neza Miftahul Hidayah 

Kent Maulana Kaindra 

Vanesha Nuranindya 

Anastasya 

Hanun Nisrinna 

Valentino Fernando Surya 

 M. Al Farel Baihaqi Maulana 

Fajar Putra Setiawan 

Aisha Ratnamaya 

Kelompok 7 Kelompok 8 

Mochammad Dhany F 

Azhar Dhaffa Maulana 

Akbar 

M. Fikri Haikal Pratama 

Ismi Putri Arini 

Ayu Novita Sari 

Rindang Ayu Falachah 

Muhammad Salman Raihan 

Nasyuha Egyfti Yuhana 
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Lampiran 3. 3 Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi 
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Lampiran 3. 4 Data Observasi Keterampilan Kolaborasi Awal 

(Validator 1 ) 

No Nama 

Indikator 
Jmlh 

Skor 

% 

kemampuan 

kolaborasi 

Kriteria 
1 2 3 4 

1 AR 2 1 3 2 8 50 cukup kolaboratif 

2 AM 2 3 2 2 9 56,25 cukup kolaboratif 

3 AD 1 1 2 3 7 43,75 cukup kolaboratif 

4 AN 1 2 2 2 7 43,75 cukup kolaboratif 

5 AA 1 1 3 3 8 50 cukup kolaboratif 

6 BW 4 3 3 2 12 75 cukup kolaboratif 

7 FP 2 1 3 2 8 50 cukup kolaboratif 

8 FA 1 3 2 2 8 50 cukup kolaboratif 

9 HG 1 1 3 2 7 43,75 cukup kolaboratif 

10 HN 1 2 1 2 6 37,5 kurang kolaboratif 

11 IA 4 4 3 3 14 87,5 sangat kolaboratif 

12 IP 3 2 3 3 11 68,75 cukup kolaboratif 

13 KM 2 2 3 3 10 62,5 cukup kolaboratif 

14 KP 4 3 3 2 12 75 cukup kolaboratif 

15 MA 2 1 1 2 6 37,5 kurang kolaboratif 

16 MF 3 2 1 2 8 50 cukup kolaboratif 
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17 MD 2 3 3 1 9 56,25 cukup kolaboratif 

18 MH 1 1 2 3 7 43,75 cukup kolaboratif 

19 MS 3 4 2 2 11 68,75 cukup kolaboratif 

20 NE 4 3 3 2 12 75 cukup kolaboratif 

21 NM 3 2 2 2 9 56,25 cukup kolaboratif 

22 NH 2 3 3 3 11 68,75 cukup kolaboratif 

23 ON 2 1 1 1 5 31,25 kurang kolaboratif 

24 OP 2 1 2 2 7 43,75 cukup kolaboratif 

25 RA 2 3 2 1 8 50 cukup kolaboratif 

26 SA 1 2 3 4 10 62,5 cukup kolaboratif 

27 SZ 2 1 3 2 8 50 cukup kolaboratif 

28 ST 1 2 2 2 7 43,75 cukup kolaboratif 

29 UK 1 2 2 2 7 43,75 cukup kolaboratif 

30 TN 3 2 2 2 9 56,25 cukup kolaboratif 

31 UK 2 1 3 2 8 50 cukup kolaboratif 

32 VF 1 2 2 4 9 56,25 cukup kolaboratif 

33 VN 3 4 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif 

34 WF 2 3 3 3 11 68,75 kolaboratif 

Jumlah 71 72 81 78 302 1887,5  

Rerata tiap 

indikator 
2,09 2,12 2,38 2,29 8,8823529 55,51470588 cukup kolaboratif 



 

243 
 

(Validator 2) 

No Nama 

Indikator 
Jmlh 

Skor 

% 

kemampuan 

kolaborasi 

Kriteria 
1 2 3 4 

1 AR 1 1 1 2 5 31,25 kurang kolaboratif 

2 AM 2 1 3 1 7 43,75 cukup kolaboratif 

3 AD 3 2 1 1 7 43,75 cukup kolaboratif 

4 AN 3 2 2 2 9 56,25 cukup kolaboratif 

5 AA 2 3 3 3 11 68,75 cukup kolaboratif 

6 BW 3 2 2 1 8 50 cukup kolaboratif 

7 FP 3 3 3 3 12 75 cukup kolaboratif 

8 FA 3 4 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif 

9 HG 2 3 4 4 13 81,25 sangat kolaboratif 

10 HN 4 3 3 2 12 75 sangat kolaboratif 

11 IA 3 2 4 4 13 81,25 cukup kolaboratif 

12 IP 2 2 3 3 10 62,5 cukup kolaboratif 

13 KM 1 1 3 4 9 56,25 cukup kolaboratif 

14 KP 4 2 2 3 11 68,75 cukup kolaboratif 

15 MA 4 3 3 2 12 75 cukup kolaboratif 

16 MF 2 3 4 2 11 68,75 cukup kolaboratif 

17 MD 1 1 3 2 7 43,75 cukup kolaboratif 

18 MH 4 3 3 2 12 75 cukup kolaboratif 
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19 MS 3 3 2 2 10 62,5 cukup kolaboratif 

20 NE 2 3 3 2 10 62,5 cukup kolaboratif 

21 NM 3 2 4 3 12 75 cukup kolaboratif 

22 NH 3 3 2 2 10 62,5 cukup kolaboratif 

23 ON 3 2 3 3 11 68,75 cukup kolaboratif 

24 OP 2 3 2 2 9 56,25 cukup kolaboratif 

25 RA 2 1 3 3 9 56,25 cukup kolaboratif 

26 SA 3 2 2 2 9 56,25 cukup kolaboratif 

27 SZ 2 3 3 3 11 68,75 cukup kolaboratif 

28 ST 4 3 2 2 11 68,75 cukup kolaboratif 

29 UK 2 3 3 3 11 68,75 cukup kolaboratif 

30 TN 3 2 2 2 9 56,25 cukup kolaboratif 

31 UK 3 2 2 1 8 50 cukup kolaboratif 

32 VF 1 2 2 3 8 50 cukup kolaboratif 

33 VN 3 3 2 2 10 62,5 cukup kolaboratif 

34 WF 3 2 2 1 8 50 cukup kolaboratif 

Jumlah 71 89 80 89 338 2112,5 2112,5 

Rerata tiap 

indikator 
2,09 2,618 2,353 2,618 9,9411765 62,13235294 kolaboratif 
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Lampiran 3. 5 Data Observasi Keterampilan Kolaborasi Akhir 

(Validator 1) 

No Nama 

Indikator 
Jmlh 

Skor 

% 

kemampuan 

kolaborasi 

Kriteria 
1 2 3 4 

1 AR 4 4 4 4 16 100 sangat kolaboratif 

2 AM 4 4 4 4 16 100 sangat kolaboratif 

3 AD 4 3 3 4 14 87,5 sangat kolaboratif 

4 AN 4 4 4 4 16 100 sangat kolaboratif 

5 AA 4 3 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif 

6 BW 4 2 3 3 12 75 sangat kolaboratif 

7 FP 4 3 3 4 14 87,5 sangat kolaboratif 

8 FA 3 3 3 3 12 75 kolaboratif 

9 HG 4 4 4 4 16 100 sangat kolaboratif 

10 HN 4 3 4 3 14 87,5 sangat kolaboratif 

11 IA 4 4 4 4 16 100 sangat kolaboratif 

12 IP 4 4 4 4 16 100 sangat kolaboratif 

13 KM 3 4 4 4 15 93,75 sangat kolaboratif 

14 KP 3 3 3 3 12 75 kolaboratif 

15 MA 4 3 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif 

16 MF 3 4 4 3 14 87,5 sangat kolaboratif 

17 MD 4 4 4 3 15 93,75 sangat kolaboratif 
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18 MH 3 3 4 4 14 87,5 sangat kolaboratif 

19 MS 4 3 3 4 14 87,5 sangat kolaboratif 

20 NE 4 3 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif 

21 NM 3 3 3 4 13 81,25 sangat kolaboratif 

22 NH 4 4 3 3 14 87,5 sangat kolaboratif 

23 ON 4 4 3 3 14 87,5 sangat kolaboratif 

24 OP 3 4 4 4 15 93,75 sangat kolaboratif 

25 RA 3 3 3 4 13 81,25 sangat kolaboratif 

26 SA 3 3 4 3 13 81,25 sangat kolaboratif 

27 SZ 4 4 4 3 15 93,75 sangat kolaboratif 

28 ST 4 2 3 3 12 75 kolaboratif 

29 UK 3 4 2 3 12 75 kolaboratif 

30 TN 3 4 4 4 15 93,75 sangat kolaboratif 

31 UK 4 3 2 4 13 81,25 sangat kolaboratif 

32 VF 3 3 4 4 14 87,5 sangat kolaboratif 

33 VN 4 2 3 4 13 81,25 sangat kolaboratif 

34 WF 4 4 4 3 15 93,75 sangat kolaboratif 

Jumlah 122 124 115 117 476 2975  

Rerata tiap 

indikator 
3,59 3,647 3,382 3,441 14 87,5 

sangat 

kolaboratif 
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(Validator 2) 

No Nama 

Indikator 
Jmlh 

Skor 

% 

kemampuan 

kolaborasi 

Kriteria 
1 2 3 4 

1 AR 3 3 3 3 12 75 kolaboratif 

2 AM 3 4 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif  

3 AD 4 4 4 3 15 93,75 sangat kolaboratif  

4 AN 3 4 3 4 14 87,5 sangat kolaboratif  

5 AA 4 4 4 4 16 100 sangat kolaboratif  

6 BW 3 2 3 3 11 68,75 kolaboratif 

7 FP 2 3 3 3 11 68,75 kolaboratif 

8 FA 3 4 4 3 14 87,5 sangat kolaboratif  

9 HG 3 3 3 4 13 81,25 sangat kolaboratif  

10 HN 4 3 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif  

11 IA 2 2 3 3 10 62,5 cukup kolaboratif 

12 IP 3 2 3 3 11 68,75 kolaboratif 

13 KM 3 3 2 2 10 62,5 cukup kolaboratif 

14 KP 3 2 4 4 13 81,25 sangat kolaboratif  

15 MA 4 4 3 3 14 87,5 sangat kolaboratif  

16 MF 3 4 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif  

17 MD 3 3 2 4 12 75 kolaboratif 

18 MH 4 4 3 3 14 87,5 sangat kolaboratif  
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19 MS 3 3 2 4 12 75 kolaboratif 

20 NE 4 3 4 3 14 87,5 sangat kolaboratif  

21 NM 3 3 4 4 14 87,5 sangat kolaboratif  

22 NH 3 3 3 3 12 75 kolaboratif 

23 ON 4 3 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif  

24 OP 3 2 4 4 13 81,25 sangat kolaboratif  

25 RA 3 2 4 3 12 75 kolaboratif 

26 SA 4 3 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif  

27 SZ 2 3 3 4 12 75 kolaboratif 

28 ST 3 4 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif  

29 UK 3 2 4 4 13 81,25 sangat kolaboratif  

30 TN 3 4 4 4 15 93,75 sangat kolaboratif  

31 UK 4 3 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif  

32 VF 3 4 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif  

33 VN 3 4 3 3 13 81,25 sangat kolaboratif  

34 WF 3 4 4 3 14 87,5 sangat kolaboratif  

Jumlah 122 108 108 110 438 2737,5  

Rerata tiap 

indikator 
3,59 

3,176 3,176 3,235 12,882 80,51470588 
kolaboratif 
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Lampiran 3. 6 Lembar Pretest-Posttest 
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Lampiran 3. 7 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Observer 1 
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Lampiran 3. 8 Soal Diskusi 

 

 

Lampiran 3. 9 Video Mencangkok 
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LAMPIRAN D 

Lampiran 4. 1 Dokumentasi 
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Mengerjakan E-LKPD Berbasis STEM dan Model IBSC 
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Lampiran 4. 2 Surat Persetujuan Revisi 
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b. Dosen Penguji 2 
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c. Dosen Penguji 3 
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Lampiran 4. 3 Endorsement Pusat Bahasa 
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Lampiran 4. 4 Surat Bebas Plagiasi 

 

  



 

261 
 

Lampiran 4. 5 Biodata 

Dwi Suci Rahmawati lahir di Lamongan pada 

tanggal 07 Desember 2001. Anak kedua dari 

pasangan Bapak Purbandi dan Ibu Sudartik, yang 

telah menempuh pendidikan di Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. Riwayat pendidikan 

saya bermula dari SDN Gading IV Surabaya, 

SMPN 15 Surabaya, dan SMAN 3 Surabaya. 

Selama menempuh pendidikan perkuliahan saya 

aktif dalam beberapa organisasi diantaranya 

organisasi Himpunan Mahasiswa Biologi 

(BIOSFER) sebagai anggota departemen PSDM pada tahun 2021/2022 

kemudian menjadi ketua departemen pengabdian masyarakat pada tahun 

2022/2023 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. Organisasi selanjutnya, unit kegiatan 

mahasiswa Science Community sebagai sekertaris departemen PSDM 

pada tahun 2021/2022 kemudian menjadi anggota departemen keilmihan 

pada tahun 2022/2033 Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

Pengalaman selanjutnya, saya terpilih pada progam Asistensi Mengajar II 

pada tahun 2022 yang ditempatkan di SMA Muhammadiyah 1 Surabaya. 


